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ABSTRAK
Era disrupsi digital telah mengubah lanskap pendidikan Islam, termasuk pondok
pesantren, yang dituntut untuk beradaptasi agar tetap relevan dan berdaya saing.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen dakwah Pondok Pesantren
Qurrota Ayun Condet dalam mengembangkan kewirausahaan santri sebagai upaya
membangun kemandirian ekonomi sekaligus memperkuat peran dakwah Islam di
era disrupsi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara tematik dengan teknik triangulasi
sumber dan member checking untuk menjaga validitas hasil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen dakwah Pondok Pesantren Qurrota Ayun Condet
menerapkan strategi terencana dalam pengembangan kewirausahaan yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi berbasis
digital. Pesantren mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam kegiatan usaha dan
program dakwah, seperti kejujuran, amanah, dan tanggung jawab, sehingga
kewirausahaan menjadi media dakwah bil hal dan pembentukan karakter santri.
Program dakwah unggulan yang dikembangkan meliputi dakwah ekonomi melalui
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unit usaha kreatif, koperasi pesantren, jasa laundry, dan produksi konten digital
dakwah. Implementasi teknologi informasi, kolaborasi dengan pemerintah dan
sektor swasta, serta pembelajaran berbasis praktik menjadi faktor utama
keberhasilan program dakwah dan kewirausahaan. Namun demikian, tantangan
masih dihadapi, seperti keterbatasan SDM, modal, dan adaptasi teknologi.
Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan model manajemen dakwah dan
kewirausahaan pesantren yang integratif dan berkelanjutan di era digital.

Kata Kunci: Manajemen Dakwah; Pesantren; Kewirausahaan; Era Disrupsi.

ABSTRACT

The era of digital disruption has changed the landscape of Islamic education,
including Islamic boarding schools, which are required to adapt in order to remain
relevant and competitive. This study aims to analyze the da'wah management of
the Qurrota Ayun Condet Islamic Boarding School in developing student
entrepreneurship as an effort to build economic independence and strengthen the
role of Islamic da'wah in the era of disruption. The research method used is
descriptive qualitative with data collection through in-depth interviews,
participatory observation, and documentation. Data analysis is carried out
thematically with source triangulation and member checking techniques to
maintain the validity of the results. The results show that the da'wah management
of the Qurrota Ayun Condet Islamic Boarding School implements a planned strategy
in developing entrepreneurship, which includes planning, organizing, implementing,
and evaluating based on digital technology. The boarding school integrates Islamic
values into business activities and da'wah programs, such as honesty,
trustworthiness, and responsibility, so that entrepreneurship becomes a medium of
da'wah bil hal and character building for students. The leading da'wah programs
developed include economic da'wah through creative business units, Islamic
boarding school cooperatives, laundry services, and digital da'wah content
production. The implementation of information technology, collaboration with the
government and the private sector, and practice-based learning are the main
factors in the success of da'wah and entrepreneurship programs. However,
challenges still remain, such as limited human resources, capital, and technological
adaptation. This study contributes to providing an integrative and sustainable
model of da'wah and entrepreneurship management for Islamic boarding schools
in the digital era.

Keywords: Da'wah Management; Islamic Boarding Schools; Entrepreneurship; Era
Of Disruption.

inovatif dan adaptif. Dakwah tidak lagi terbatas

Dakwah Islam di era kontemporer
menghadapi tantangan dan peluang yang
berbeda dari masa sebelumnya. Perkembangan
teknologi digital dan transformasi sosial

ekonomi menuntut metode dakwah yang lebih

pada ceramah dan pengajian semata, melainkan
harus mampu menyentuh aspek kehidupan
masyarakat secara menyeluruh, termasuk
dalam pemberdayaan ekonomi dan

kewirausahaan. Pesantren sebagai lembaga
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dakwah Islam memiliki peran strategis dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
pengembangan keterampilan praktis, sehingga
dakwah tidak hanya verbal tetapi juga melalui
tindakan nyata (dakwah bil hal) yang
memberikan manfaat ekonomi bagi umat.
Lembaga pesantren yang selama ini dikenal
sebagai pusat pembelajaran agama tradisional
kini dituntut untuk beradaptasi agar tetap
relevan dan berdaya saing (Hudia et al. 2023).
Dalam konteks ini, kewirausahaan menjadi
salah satu instrumen penting dalam
memperkuat kemandirian ekonomi pesantren
sekaligus memperluas peran dakwah dalam
masyarakat.

Manajemen dakwah dalam konteks
pesantren modern perlu dikembangkan secara
sistematis dan  terencana agar dapat
menghadapi era disrupsi yang ditandai dengan
pesatnya perkembangan teknologi informasi
dan digital. Manajemen dakwah mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi program-program dakwah yang
terintegrasi dengan pengembangan
kewirausahaan santri. Pondok Pesantren
Qurrota Ayun Condet merupakan salah satu
pesantren yang mengembangkan manajemen
dakwah melalui program kewirausahaan
sebagai upaya memperkuat kemandirian
ekonomi sekaligus memperluas jangkauan
dakwah Islam di masyarakat.

Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam yang memiliki peran sentral
dalam membentuk karakter religius sekaligus

pemberdayaan  ekonomi umat  melalui

pengembangan kewirausahaan santri. (Silviani,
Mardiani, and Sofyan 2021) Di era disrupsi
digital yang ditandai dengan transformasi
teknologi informasi dan ekonomi berbasis
digital, pesantren harus mampu beradaptasi
agar relevan dan mampu memanfaatkan
peluang era digital untuk membangun
kemandirian ekonomi santri dan masyarakat
sekitar. Meskipun jumlah pesantren di
Indonesia sangat besar, yaitu lebih dari 39.000
dengan sekitar 5 juta santri, digitalisasi dan
pengelolaan kewirausahaan di pesantren masih
terbatas (Maksum and Wajdi 2018). Menurut
Kementerian Agama RI (2024), hanya sekitar
12% pondok pesantren yang ternyata telah
mengimplementasikan  digitalisasi ~ secara
menyeluruh, sehingga masih ada ruang besar
untuk pengembangan kewirausahaan yang
terintegrasi dengan teknologi digital sebagai
upaya adaptasi terhadap era disrupsi (Fauzi
2024).

Pesantren sebagai lembaga dakwah
tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi
juga berperan sebagai agen pemberdayaan
sosial dan ekonomi. Melalui pengembangan
kewirausahaan, pesantren dapat mencetak santri
yang tidak hanya alim secara spiritual, tetapi
juga memiliki keterampilan praktis untuk hidup
mandiri dan berkontribusi terhadap Masyarakat
(Lestari and Makki 2023).

Pentingnya dalam  pengembangan
kewirausahaan berbasis dakwah bil hal di
pesantren semakin mendesak mengingat
disrupsi digital mengubah pola bisnis dengan

menuntut inovasi dan penguasaan teknologi
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digital. Kewirausahaan pesantren tidak hanya
harus berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi
juga harus mengedepankan nilai karakter dan
moral yang menjadi ciri khas pesantren. Kajian
teori menunjukkan bahwa manajemen dakwah
pesantren yang efektif harus mampu
mengintegrasikan pendidikan agama,
penguatan  karakter, dan pengembangan
keterampilan kewirausahaan berbasis teknologi
digital (Sandria et al. 2024). Namun, terdapat
gap penelitian terkait manajemen dakwah
pesantren yang secara spesifik menangani
pengembangan kewirausahaan di era disrupsi,
terutama yang menggabungkan nilai tradisional
pesantren dan teknologi modern secara
(Darwanto et al. 2024).

Salah satu pesantren yang telah
melakukan langkah strategis ini adalah Pondok
Pesantren Qurrota Ayun Condet. Pondok
Pesantren Qurrota Ayun Condet telah
melakukan  langkah  strategis = dengan
mengembangkan berbagai program dakwah
unggulan yang terintegrasi dengan
kewirausahaan, seperti unit usaha kuliner,
koperasi pesantren, jasa laundry, dan produksi
konten digital dakwah. Program-program ini
tidak hanya bertujuan untuk kemandirian
ekonomi, tetapi juga sebagai media dakwah bil
hal yang menunjukkan bahwa Islam
mengajarkan umatnya untuk produktif dan
mandiri. Langkah ini merupakan bentuk
adaptasi pesantren terhadap tantangan disrupsi

digital dan ekonomi modern, serta memperkuat

peran dakwah Islam dalam masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  memiliki urgensi untuk
menganalisis bagaimana manajemen dakwah
Pondok Pesantren Qurrota Ayun Condet dalam
mengembangkan kewirausahaan santri di era
disrupsi digital. Rumusan masalah dalam
penelitian  ini  adalah: (1) Bagaimana
manajemen dakwah Pondok Pesantren Qurrota
Ayun Condet dalam mengembangkan program
dakwah dan kewirausahaan santri di era
disrupsi digital? (2) Apa saja program dakwah
unggulan yang dikembangkan pesantren
melalui kewirausahaan? (3) Apa saja strategi
dan tantangan yang dihadapi dalam proses
tersebut serta bagaimana solusinya?

Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk  menggali dan  mendeskripsikan
manajemen dakwah pondok pesantren dalam
mengembangkan  kewirausahaan  berbasis
digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islami,
serta mengidentifikasi program dakwah
unggulan yang menjadi kekuatan pesantren.
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
kontribusi teoritis terkait model manajemen
dakwah dan kewirausahaan pesantren, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi pondok
pesantren lain untuk memperkuat kapasitas
dakwah dan kewirausahaan santri dalam
menghadapi era disrupsi digital sehingga dapat
meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren
dan pemberdayaan masyarakat sekitar.

2. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
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untuk memahami secara mendalam bagaimana
manajemen dakwah Pondok Pesantren Qurrota
Ayun  Condet dalam  mengembangkan
kewirausahaan santri dalam konteks era
disrupsi digital. Pendekatan kualitatif dipilih
karena cocok untuk menggambarkan fenomena
sosial dan manajerial yang kompleks serta
memberikan ruang bagi analisis interpretatif
terhadap program dakwah, strategi, dan
dinamika yang terjadi dalam lingkungan
pesantren. Desain penelitian ini bersifat studi
kasus dengan fokus pada Pondok Pesantren
Qurrota Ayun Condet sebagai fokus penelitian
(Creswell and Poth 2018). Sumber data utama
dalam penelitian ini berupa data primer dan
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pengurus pondok
pesantren, mentor kewirausahaan, dan santri
yang aktif menjalankan program dakwah dan
kewirausahaan. Observasi partisipatif
dilakukan untuk mengamati proses pelatihan
dan aktivitas kewirausahaan di pondok. Data
sekunder berasal dari dokumen resmi terkait
pengelolaan program dakwah dan
kewirausahaan, seperti laporan tahunan,
proposal kegiatan, kurikulum, dan hasil studi
terdahulu yang relevan (Anto and DKK 2024).

Partisipan penelitian dipilih
menggunakan metode purposive sampling,
yaitu pengelola, pelatih, dan santri Pondok
Pesantren Qurrota Ayun Condet yang terlibat
dakwah  dan

aktif ~ dalam  program

kewirausahaan.  Kriteria  inklusi  adalah
partisipan yang memiliki peran strategis dan

pengalaman relevan dalam program ini,

sedangkan kriteria eksklusi adalah anggota
yang tidak terlibat langsung dalam program
dakwah dan kewirausahaan (Kusumastuti and
Khoiron 2019). Analisis data dilakukan secara
tematik meliputi pengorganisasian data,
pengkodingan untuk mengelompokkan
informasi berdasarkan tema, serta interpretasi
untuk mengidentifikasi pola, strategi dakwah,
tantangan, dan inovasi dalam manajemen
kewirausahaan pesantren. Validitas data
diperkuat melalui triangulasi sumber, teknik,
dan member checking, sedangkan reliabilitas
dijaga dengan dokumentasi proses penelitian
secara sistematis dan transparan. (Vivek 2023).
Semua tahapan tersebut disusun agar hasil
temuan kredibel dan dapat dijadikan acuan
dalam pengembangan model manajemen
kewirausahaan yang efektif di pesantren.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Gambaran Umum Pondok Pesantren
Qurrota Ayun Condet

Pondok Pesantren Qurrota Ayun
Condet merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang berlokasi di wilayah
Condet, tepatnya di jalan. Batu Jamarud no 15
RT 14 RW 02 Kelurahan Batu Ampar
kecamatan Kramatjati Jakarta Timur. Pesantren
ini memiliki visi untuk menciptakan manusia
masyarakat yang islami serta mampu
membentuk Masyarakat dengan berbekalan
pengetahuan dan berakhlakul Karimah. Dengan
jumlah seluruh santri 310 orang, pesantren ini
mengelola berbagai program pendidikan yang
mengintegrasikan pembelajaran agama dengan

pengembangan keterampilan praktis berbasis

Orasi: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi | Volume 16 No. 2 Desember 2025



Rhohis Kurniawan dan Cecep Castrawijaya| 248

teknologi digital. Sebagai respons terhadap
perkembangan zaman, pesantren ini telah
mengembangkan beberapa unit usaha yang
dikelola secara mandiri oleh santri dengan
bimbingan pengurus pesantren. Unit usaha
tersebut mencakup bidang industry kreatif (susu
kambing, cemilan, parfum, sarung), londri,
koperasi pesantren, dan berbagai pelatihan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
pasar modern (Sumber: Wawancara dengan
Ustadz. Abdullah Arief Sudirman,S.M. Selaku
koordinator unit usaha pondok. Senin, 20
Oktober 2025, pukul 09.30 Wib.) Langkah ini
sejalan dengan temuan Pebriana, Dudung, dan
Heryadi (2024) yang menyatakan bahwa
pengembangan pondok pesantren melalui
program kewirausahaan merupakan strategi
penting untuk mencapai kemandirian pesantren.
(Pebriana, Dudung, and Heryadi 2024)
3.2 Program Dakwah Unggulan Pondok
Pesantren Qurrota Ayun Condet

Sebagai lembaga dakwah Islam,
Pondok Pesantren Qurrota Ayun Condet
mengembangkan berbagai program dakwah
unggulan yang tidak hanya fokus pada aspek
spiritual, tetapi juga pemberdayaan ekonomi
umat. Program dakwah unggulan yang
dikembangkan meliputi:
3.2.1. Dakwah Ekonomi Berbasis Syariah

Program dakwah ekonomi ini bertujuan
untuk menunjukkan bahwa Islam mengajarkan
umatnya untuk mandiri secara ekonomi dengan
tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariah.

Santri diajarkan untuk menjalankan usaha

dengan nilai-nilai kejujuran, amanah, dan
tanggung jawab. Program ini menjadi dakwah
bil hal yang menginspirasi masyarakat bahwa
kesuksesan ekonomi dapat dicapai dengan cara
yang halal dan berkah.
3.2.2. Dakwah Digital Melalui Media Sosial

Pesantren mengembangkan program
dakwah digital dengan memanfaatkan platform
media sosial seperti YouTube, Instagram,
Facebook, dan TikTok. Santri yang memiliki
minat di bidang kreatif diberdayakan untuk
membuat konten edukatif dan dakwah yang
menarik dan relevan dengan anak muda.
Konten-konten ini tidak hanya berfungsi
sebagai media dakwah, tetapi juga sebagai
media promosi pesantren dan produk-produk
kewirausahaan santri.
3.2.3. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat

Melalui unit usaha yang
dikembangkan, pesantren memberikan dampak
langsung kepada masyarakat sekitar, baik
melalui penyediaan lapangan kerja, pelatihan
keterampilan, maupun penyediaan produk dan
jasa yang berkualitas dengan harga terjangkau.
Ini merupakan implementasi dakwah Islam
yang rahmatan lil 'alamin.
3.2.4. Dakwah Pendidikan dan Pembinaan
Karakter

Program dakwah melalui pendidikan
tidak hanya fokus pada pembelajaran Al-Qur'an
dan hadis, tetapi juga pembentukan karakter
santri yang religius, produktif, dan mandiri.

Integrasi antara pendidikan agama dan
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keterampilan kewirausahaan menjadi ciri khas
program dakwah pesantren ini.
3.3. Manajemen Dakwah Pengembangan
Usaha di Era Disrupsi
3.3.1. Perencanaan Program Dakwah dan
Kewirausahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen dakwah Pondok Pesantren Qurrota
Ayun Condet dalam  mengembangkan
kewirausahaan santri dimulai dari tahap
perencanaan yang matang. Proses perencanaan
melibatkan beberapa langkah strategis, yaitu:
a. Identifikasi Potensi Dakwah dan
Kebutuhan

Pengurus pesantren melakukan analisis
terhadap potensi santri, ketersediaan sumber
daya, dan peluang pasar yang ada di sekitar
lingkungan pesantren. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pengurus pesantren,
ditemukan bahwa proses identifikasi ini
melibatkan diskusi intensif dengan para ustadz,
mentor kewirausahaan, dan santri senior yang
telah memiliki pengalaman usaha. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Anggraeny (2021)
yang menunjukkan bahwa manajemen pondok
pesantren  dalam  menumbuhkan  jiwa
entrepreneurship santri dimulai dari pengenalan
potensi dan minat santri terhadap berbagai
bidang usaha.(Anggraeny 2021)
b. Penyusunan Visi dan Misi Dakwah
Kewirausahaan

Pondok Pesantren Qurrota Ayun
Condet dalam bidang kewirausahaan memiliki
visi dan misinya sendiri sebagai bentuk

merealisasikan visi pondok pesantren yang

merumuskan  visi  kewirausahaan  yang
menciptakan manusia masyarakat yang islami
serta mampu membentuk Masyarakat dengan
berbekalan pengetahuan dan berakhlakul
Karimah, maka visi dari bidang kewirausahaan
yaitu mencetak santri yang mandiri secara
ekonomi dengan tetap berpegang teguh pada
prinsip syariah. Maka misinya mengadakan
berbagai pelatihan kewirausahaan bagi santri
maupun  pengurus  pondok,  kemudian
mengadakan praktik lapangan untuk ikut serta
dalam  membuat  produk  dan  ikut
memasarkannya. Hal ini sesuai dengan konsep
yang dikemukakan oleh Rehan, Block, dan
Fisch (2019) bahwa kewirausahaan dalam
komunitas Islam harus mempertimbangkan
nilai-nilai  dan  praktik Islam  yang
mempengaruhi intensi berwirausaha. (Rehan,
Block, and Fisch 2019)
c. Penetapan Tujuan dan Target Program
Dakwah

Program kewirausahaan pesantren
memiliki tujuan jangka pendek dan jangka
panjang. Tujuan jangka pendek meliputi
peningkatan keterampilan praktis santri dan
pembentukan  unit usaha  percontohan.
Sedangkan tujuan jangka panjang adalah
terciptanya kemandirian ekonomi pesantren dan
santri yang mampu berkontribusi terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar.
3.3.2. Pengorganisasian Program Dakwah
Unit Usaha Pondok Pesantren

Struktur organisasi program usaha di
Pondok Pesantren Qurrota Ayun Condet

dirancang untuk memastikan efektivitas
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pelaksanaan program. Pengorganisasian yang
dilakukan meliputi:
a. Pembentukan Tim Manajemen Dakwah
Usaha

Pesantren membentuk tim khusus yang
terdiri dari pengurus pesantren, mentor
kewirausahaan, dan santri senior yang ditunjuk
sebagai koordinator unit usaha. Tim ini bertugas
merancang, menjalankan, mengkoordinasikan,
serta mengevaluasi dan mengawasi seluruh

kegiatan kewirausahaan.

Struktur Pengurus Kewirausaan Pondok

Ketua Koordinator
Ust. Abdullah Arief Sudirman, SM

Santri enior
M. Zidan
M. Sayyid
Fursan Alhaq
Fitriani
Pengurus Pondok
Ust Muhammad Riski
Ust. Naufal Waliy
Ust. Zaki Fatullah, S.Pd
Ustzh. Tri Amelia, S.Pd
Ustzh. Dyana Safitri, S.Pd
Gambar 1. Struktur Kewirausahaan
Struktur organisasi ini memungkinkan adanya
pembagian tugas dan tanggung jawab yang
jelas, Ketua Koordinator bertugas mengkordinir
mengatur jalannya kegiatan kewirausahaan ,
mentor  kewirausaan  bertugas  sebagai
pembimbing yang mengarahkan jalannya
kegiatan kewirausahaan, Pengurus pondok
bertugas  sebagai  pelaksana  kegiatan
kewirausaan, santri senior bertugas mengamati
dan ikut praktik kegiatan kewirausahan.
b. Pengembangan Unit Usaha Berbasis
Digital Sebagai Media Dakwah
Pondok Pesantren Qurrota Ayun

Condet mengembangkan berbagai unit usaha

yang memanfaatkan teknologi digital, antara
lain:
1. Unit Industri Kreatif (Dakwah
Produk Halal dan Berkah)

Santri sering di ajarkar untuk
membuat produk dan memasarkan
produknya dengan sistem pemesanan
online melalui aplikasi pesan antar
seperti shope dan media sosial.
Produknya meliputi Susu kambing,
cemilan dodol, sarung, tas rajut woll,
parfum. Produk tersebut sebagian ada
yang di jual melalui aplikasi shope dan
ada yang di jual di pondok dan bisa
pesan via WA dan siap diantar ataupun

dipaketkan melalui kurir.

Shopee

Shopee Indonesia | Belanja
Online Terlengkap &
Terpercaya

Rp120.000

tant 2 Jar

Saya menjual sarung QA
seharga Rp120.000. Ayo beli
di Shopee! htt .shy

Saya menjual QA GOAT
MILK seharga Rp15.000.
Ayo beli di Shopee!

Gambar 2. Produk Usaha Pondok
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2. Koperasi Ponpes (Dakwah Ekonomi

Umat)

Koperasi  pesantren  yang
semula hanya melayani kebutuhan
internal santri, kini dikembangkan
menjadi toko online namun saat ini
masih dikembangkan via wa saja, yang
melayani masyarakat umum sekitar.
Produk yang dijual meliputi kebutuhan
sehari-hari, berbagai macam buku, alat
tulis kantor, perlengkapan sekolah dan

kerajinan tangan santri.

Gambar 3. Koprasi Pondok
Jasa Laundry (Dakwah Kebersihan
dan Pelayanan)

Unit usaha jasa londry ini
memanfaatkan social media untuk
pemesanannya, khusus untuk warga
sekitar pondok mendapatkan pelayanan
di antar lalu juga jemput cuciannya dan
pembayaranpun juga bisa digital via
transfer ataupun QRIS, hal ini
mempermudah pelanggan yang sibuk
kerja tidak sempat mencuci pakaian

dalam mengakses layanan londry ini.

Gambar 4. Laundry Pondok

Dalam menjalankan usaha ini
santri juga di ajarkan bagaimana
memilah pakaian, penggunaan sabun
dan pengharum, cara mencuci pakaian
sesuai dengan syariat islam, perawatan
mesin, dan strategi mempromosikan
bisnis jasa laundry ini.

Produksi Konten Digital Dakwah
Santri yang memiliki minat di
bidang kreatif diberdayakan untuk
membuat konten edukatif dan dakwah
di platform media sosial seperti
YouTube, Instagram, facebook dan
TikTok. Konten-konten ini tidak hanya
berfungsi sebagai media dakwah tetapi
juga sebagai media promosi pondok
pesantren serta harapannya dapat
menjadi sumber pendapatan melalui

monetisasi konten.
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Ponpes Qurrota A'yun
671 10

gikuti

leh aulia_tia0310, anyamalikha_s,
dan 34 lainnya

Thkuti Kirim Pe... Kontak

Gambar 5. Sosmed Pondok
Implementasi teknologi digital ini
sesuai dengan temuan Candra et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa
digital marketing efektif untuk
meningkatkan kewirausahaan

pesantren, terutama di masa yang

menuntut adaptasi terhadap perubahan

pola konsumsi masyarakat. (Candra et

al. 2021)
c. Penerapan Sistem Manajemen Dakwah
Digital

Untuk meningkatkan efisiensi dan
transparansi, pesantren menggunakan sistem
manajemen  digital dalam  pengelolaan
keuangan, inventaris, dan laporan kegiatan
usaha. Aplikasi pencatatan keuangan seperti
Microsoft Exel dan sistem Point of Sale (POS)
digital diterapkan untuk mempermudah
monitoring dan evaluasi kinerja unit usaha.
Penerapan teknologi ini sejalan dengan
perkembangan aplikasi manajemen pesantren
seperti ePesantren yang membantu pesantren
menjadi lebih profesional dan maju (ePesantren

2025).

3.3.3 Pelaksanaan Program Dakwah dan
Kewirausahaan

Pelaksanaan program dakwah dan
kewirausahaan di Pondok Pesantren Qurrota
Ayun Condet dilakukan melalui:

a. Integrasi Nilai-Nilai Islami dalam Setiap
Aktivitas Usaha

Salah satu keunggulan manajemen
kewirausahaan di Pondok Pesantren Qurrota
Ayun Condet, mampu mengintegrasikan nilai-
nilai Islami dengan pemanfaatan teknologi
modern. Santri diajarkan bahwa teknologi
adalah alat yang harus digunakan secara bijak
dan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam setiap
kegiatan usaha, nilai-nilai seperti kejujuran
(shiddiq), amanah, fathanah (kecerdasan), dan
tabligh (komunikasi yang baik) ditanamkan
sebagai fondasi berbisnis. Konsep ini sejalan
dengan penelitian Ahyadi dan Musthofa (2021)
yang menyatakan bahwa model pendidikan
entrepreneurship saat ini di era 4.0 harus
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral
untuk menghasilkan wirausahawan yang tidak
hanya sukses secara ekonomi tetapi juga
berakhlak mulia. (Zainudin et al. 2021)

b. Pembelajaran Praktik (Learning by
Doing)

Pondok Pesantren menerapkan metode
pembelajaran berbasis praktik di mana santri
terlibat langsung dalam pengelolaan unit usaha.
Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan santri karena
mereka dapat merasakan langsung tantangan

dan peluang dalam berwirausaha. Pendekatan
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ini sesuai dengan konsep experiential learning
yang menekankan pentingnya pengalaman
langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan  observasi, pelatihan
dilakukan secara berkala dengan mendatangkan
narasumber dari praktisi digital marketing dan
wirausahawan sukses. Hal ini sejalan dengan
program Santri Digital preneur Indonesia yang
diinisiasi oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif pada tahun 2024, yang
bertujuan membekali santri dengan
keterampilan  digital untuk menghadapi
tantangan ekonomi digital (Kementerian
PANRB 2024).
c¢. Kolaborasi dengan Pemerintah dan
Swasta untuk Memperluas Dakwah

Pondok Pesantren Qurrota Ayun
Condet aktif berpartisipasi dalam berbagai
program kewirausahaan yang diselenggarakan
oleh pemerintah dan sektor swasta. Misalnya,
pesantren mengikuti program Pesantrenpreneur
yang diinisiasi oleh Kementerian Agama dan
program  Santri  Digital preneur dari
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
Program-program ini memberikan pelatihan,
pendampingan, dan bantuan modal usaha yang
sangat membantu dalam pengembangan
kewirausahaan santri.
d. Pemanfaatan Platform Digital dan Media
Sosial Sebagai Media Dakwah

Pondok Pesantren Qurrota Ayun dalam

dakwahnya memanfaatkan berbagai platform
digital untuk memasarkan produk dan jasa,

termasuk:

1. E-commerce: Produk pesantren dijual
melalui platform seperti Shopee, dan
marketplace lainnya untuk menjangkau
konsumen yang lebih luas.

2. Media Sosial: Instagram, Facebook,
TikTok, dan YouTube digunakan
sebagai media promosi dan branding
produk pesantren. Konten yang dibuat
tidak hanya bersifat komersial tetapi
juga edukatif dan inspiratif.

3. WhatsApp Business: Digunakan
untuk komunikasi langsung dengan
pelanggan,  memudahkan  proses

pemesanan dan customer service.
Pemasaran digital ini sangat membutuhkan
social media sebagai strategi marketingnya
karna merupakan sarana efektif untuk
pengembangan kewirausahaan berbasis socio-

technopreneurship. (Handayani et al. 2020)

3.3.4. Pengawasan dan Evaluasi Program

Dakwah

Sistem pengawasan dan evaluasi yang
diterapkan di Pondok Pesantren Qurrota Ayun

Condet meliputi:

a. Monitoring Berkala

Pengurus pondok pesantren melakukan
monitoring rutin terhadap seluruh unit usaha,
baik melalui rapat koordinasi mingguan
maupun peninjauan langsung ke lokasi usaha,
dan tentunya peninjauan mentoring yang dapat
dilihat melalui CCTV yang ada di setiap sudut
pondok menciptakan system kerja yang lebih
aman dan transparan. Monitoring ini bertujuan

untuk memastikan operasional berjalan sesuai
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rencana dan mengidentifikasi kendala yang
muncul .
b. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja dilakukan setiap tiga
bulan sekali dengan menggunakan indikator
yang telah ditetapkan, meliputi omzet
penjualan, tingkat kepuasan pelanggan,
pengembangan produk, dan partisipasi santri.
Hasil evaluasi menjadi dasar untuk perbaikan
dan pengembangan program selanjutnya.
c. Pelaporan dan Transparansi

Setiap unit usaha wajib membuat
laporan keuangan dan operasional secara
periodik. Laporan ini dipresentasikan dalam
forum pengurus pesantren dan menjadi bahan
pembelajaran bagi santri mengenai pentingnya
akuntabilitas dalam berbisnis.
3.4. Tantangan dalam Pengembangan
Dakwah dan Kewirausahaan

Meskipun telah berusaha menunjukkan
perkembangan yang positif, Pondok Pesantren
Qurrota Ayun Condet tidak lepas dari
menghadapi beberapa tantangan pada saat
mengembangkan kewirausahaan santri di era
disrupsi digital:
3.4.1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan jumlah dan kualitas sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi di bidang
kewirausahaan dan teknologi digital. Tidak
semua pengurus pesantren memiliki latar
belakang kewirausahaan, sehingga diperlukan
pelatihan dan pengembangan kapasitas secara

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan

penelitian di Pondok Pesantren Al-Musyahadah
yang mengidentifikasi kurangnya kualitas dan
kuantitas SDM sebagai hambatan dalam
pengelolaan program kewirausahaan (UIN
Sunan Gunung Djati Bandung 2021).
3.4.2. Keterbatasan Modal dan Infrastruktur

Modal usaha yang terbatas menjadi
kendala dalam mengembangkan skala usaha
yang lebih besar. Selain itu, infrastruktur
teknologi seperti akses internet yang stabil dan
perangkat digital yang memadai masih menjadi
tantangan, terutama untuk unit usaha yang
membutuhkan sistem digital terintegrasi.
3.4.3. Benturan Waktu antara Kegiatan
Akademik dan Usaha

Santri memiliki jadwal kegiatan
pendidikan yang padat, mulai dari pembelajaran
agama, pendidikan formal, hingga kegiatan
ekstrakurikuler. Hal ini menyebabkan waktu
yang tersedia untuk mengelola unit usaha
menjadi terbatas. Manajemen waktu yang
efektif menjadi kunci untuk mengatasi
tantangan ini, sebagaimana ditemukan dalam
penelitian Fajriyani et al. (2023) mengenai
tantangan kompetensi SDM dalam menghadapi
era digital.
3.4.4. Persaingan Pasar dan Adaptasi
Teknologi

Persaingan di dunia bisnis digital
sangat ketat. Produk dan jasa yang ditawarkan
oleh pesantren harus mampu bersaing dengan
pelaku usaha lain yang lebih profesional dan
memiliki modal lebih besar. Selain itu,

perkembangan teknologi yang sangat cepat
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menuntut santri dan pengurus pesantren untuk
terus belajar dan beradaptasi.
3.4.5. Regulasi dan Legalitas Usaha

Beberapa unit usaha pesantren masih
menghadapi kendala terkait legalitas dan
perizinan usaha. Proses pengurusan izin yang
rumit dan memakan waktu sering menjadi
hambatan, terutama bagi unit usaha yang baru
berkembang.
3.5. Solusi dan Strategi dalam Mengatasi
Tantangan

Untuk mengatasi berbagai tantangan
tersebut, Pondok Pesantren Qurrota Ayun
Condet menerapkan beberapa strategi:
3.5.1. Peningkatan Kapasitas SDM

Pesantren secara rutin mengirim
pengurus dan santri untuk mengikuti pelatihan
kewirausahaan, workshop digital marketing,
dan studi banding ke pesantren lain yang telah
sukses mengembangkan kewirausahaan. Selain
itu, pesantren juga mengundang narasumber
dari kalangan praktisi dan akademisi untuk
memberikan pelatihan internal.
3.5.2. Penggalangan Dana dan Kemitraan
Strategis

Untuk mengatasi keterbatasan modal,
pesantren aktif mencari sumber pendanaan
alternatif melalui program CSR perusahaan,
hibah pemerintah, dan kemitraan dengan
lembaga seperti Habtren, Ponpes Hidayatullah,
Ponpes Nurul Mustopa dan FKPP. Pesantren
juga menerapkan sistem profit sharing untuk
unit usaha tertentu, di mana sebagian
keuntungan digunakan untuk reinvestasi dan

pengembangan usaha.

3.5.3. Optimalisasi Manajemen Waktu

Pesantren menyusun jadwal kegiatan
yang fleksibel dengan mengatur waktu yang
tepat, seperti di hari sabtu atau ahad saat dimana
pondok libur. Sistem shift juga diberlakukan
untuk pengelolaan unit usaha sehingga santri
dapat bergantian dalam belajar menjalan usaha.
Selain itu, penggunaan teknologi digital untuk
otomasi beberapa proses bisnis membantu
menghemat waktu dan tenaga.
3.5.4. Inovasi Produk dan Diferensiasi

Pesantren mendorong santri untuk terus
berinovasi dalam mengembangkan produk dan
jasa yang memiliki keunggulan kompetitif.
Diferensiasi dilakukan dengan menekankan
nilai-nilai Islami dalam produk, seperti jaminan
halal, produk ramah lingkungan, dan pelayanan
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan
sesuai ajaran Islam.
3.5.5. Pendampingan dan Konsultasi yang
Berkelanjutan

Pesantren menjalin kerjasama dengan
mentor bisnis dan konsultan untuk memberikan
pendampingan berkelanjutan kepada santri
dalam mengelola usaha. Kebetulan juga ketua
yayasan pondok ini juga seorang konsultan
ekonomi syariah, sehingga dari beliua dapat
menjalin banyak kerjasama kebeberapa temen
bisnisnya. Hal ini dapat membantu santri dalam
menghadapi berbagai permasalahan bisnis dan
memberikan solusi yang tepat dari problem

yang dihadapi.
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4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
Pondok Pesantren Qurrota Ayun Condet
berhasil mengembangkan model manajemen
dakwah dan kewirausahaan yang adaptif
terhadap tantangan era disrupsi digital dengan
tetap berlandaskan nilai-nilai Islami. Program
dakwah unggulan yang dikembangkan meliputi
dakwah ekonomi melalui kewirausahaan
syariah, dakwah digital melalui media sosial,
dakwah pemberdayaan masyarakat, dan
dakwah  pendidikan  karakter. = Melalui
perencanaan yang matang, pengorganisasian
program yang terstruktur, serta penerapan
sistem manajemen digital, pesantren mampu
membentuk ekosistem dakwah dan
kewirausahaan santri yang inovatif, mandiri,
dan berorientasi pada pemberdayaan umat.

Integrasi antara program dakwah,
pendidikan agama, pelatihan keterampilan, dan
pemanfaatan teknologi digital menjadi kunci
utama dalam mencetak santri yang religius
sekaligus produktif secara ekonomi. Pesantren
menunjukkan bahwa kewirausahaan dapat
menjadi media dakwah bil hal yang efektif
dalam menyebarkan nilai-nilai Islam di tengah
masyarakat. Walaupun menghadapi tantangan
seperti  keterbatasan SDM, modal, dan
infrastruktur, berbagai solusi strategis telah
diimplementasikan secara efektif. Dengan
demikian, Pondok Pesantren Qurrota Ayun

Condet dapat dijadikan model bagi pesantren

lain dalam membangun manajemen dakwah dan
kewirausahaan berbasis nilai-nilai syariah di era

disrupsi digital.

4.2 Saran

Bagi Pondok Pesantren Qurrota Ayun
Condet, disarankan untuk memperkuat sistem
digitalisasi manajemen melalui penggunaan
aplikasi terpadu berbasis web agar transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan usaha
semakin meningkat.

Bagi santri dan pengurus, pelatihan
rutin  tentang kewirausahaan digital, e-
commerce, dan branding produk perlu diperluas
agar kompetensi wirausaha mereka lebih
kompetitif menghadapi pasar global.

Bagi pemerintah dan lembaga mitra,
diharapkan memberikan dukungan berupa
bantuan modal, pelatihan teknologi, dan
pendampingan legalitas usaha agar unit-unit
bisnis pesantren dapat berkembang lebih
berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk meneliti aspek kuantitatif mengenai
dampak ekonomi dan sosial program
kewirausahaan pesantren terhadap masyarakat
sekitar, sehingga dapat memberikan gambaran

empiris yang lebih komprehensif.
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